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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan PSAK 201 tentang 

Penyajian Laporan Keuangan pada PT Cisadane Sawit Raya Tbk tahun 2024. PSAK 

201 merupakan standar akuntansi yang mengatur struktur, isi, dan pengungkapan 

laporan keuangan, serta mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2024. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan data sekunder berupa 

laporan keuangan perusahaan. Fokus penelitian meliputi lima komponen utama 

laporan keuangan: laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas 

laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Cisadane Sawit Raya 

Tbk telah menyusun dan menyajikan laporan keuangan sesuai ketentuan PSAK 201. 

Penyajian laporan dilakukan secara sistematis dan transparan, pengakuan dan 

penilaian aset serta liabilitas dilakukan tepat waktu dan sesuai nilai wajar, serta 

pengungkapan informasi dalam catatan atas laporan keuangan dilakukan secara 

lengkap dan relevan. Kesimpulannya, laporan keuangan PT Cisadane Sawit Raya 

Tbk tahun 2024 telah sepenuhnya sesuai dengan PSAK 201. 

 
Kata Kunci: PSAK 201, laporan keuangan, pengakuan, penyajian, pengungkapan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the implementation of PSAK 201 on the 

Presentation of Financial Statements at PT Cisadane Sawit Raya Tbk in 2024. PSAK 

201 is an accounting standard that governs the structure, content, and disclosure of 

financial statements, effective from January 1, 2024. The research method used is 

descriptive qualitative, utilizing secondary data from the company’s financial 

statements. The research focuses on five main components: statement of financial 

position, statement of profit or loss and other comprehensive income, statement of 

changes in equity, statement of cash flows, and notes to financial statements.The 

results indicate that PT Cisadane Sawit Raya Tbk has prepared and presented its 

financial statements in accordance with PSAK 201. The presentation is systematic 

and transparent; recognition and measurement of assets and liabilities are timely 

and fairly valued; and disclosures in the notes are comprehensive and relevant. In 

conclusion, the 2024 financial statements of PT Cisadane Sawit Raya Tbk fully 

comply with PSAK 201. 

 
Keywords: PSAK 201, financial statements, recognition, presentation, disclosure. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang sangat 

penting bagi perusahaan untuk menyajikan informasi keuangan 

yang akurat dan relevan kepada pemangku kepentingan, seperti 

investor, kreditor, dan pemerintah. Laporan keuangan yang akurat 

dan relevan dapat membantu pemangku kepentingan dalam 

membuat keputusan yang tepat dan mengurangi risiko keuangan. 

Meskipun demikian, dalam praktiknya, masih banyak 

perusahaan yang belum menyajikan laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini dapat menyebabkan 

laporan keuangan yang disajikan tidak akurat dan relevan, sehingga 

dapat menyesatkan pemangku kepentingan. 

Perubahan PSAK 01 ke PSAK 201 merupakan hasil dari 

proses pembaharuan standar akuntansi keuangan di Indonesia yang 

dilakukan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).PSAK 201 ini merupakan revisi 

dari SAK sebelumnya dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

laporan keuangan dan memperkuat transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. 

PSAK 201 tentang penyajian laporan keuangan telah 

diterbitkan pada tanggal 15 Desember 2009 dan telah disetujui 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 19 Desember 

2013. Kemudian perubahan penomoran dari PSAK 01 menjadi 

PSAK 201 disahkan pada 12 Desember 2022 dan berlaku efektif 

pada 1 Januari 2024. 

PSAK 201 memuat beberapa perubahan yang signifikan 

dalam penyajian laporan keuangan, seperti perubahan dalam 

pengakuan dan pengukuran aset, liabilitas, dan ekuitas. 
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Meskipun demikian, masih banyak perusahaan yang 

belum memahami dan menerapkan PSAK 201 dengan benar. Hal 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman tentang PSAK 201, kurangnya 

sumber daya dan infrastruktur yang memadai, dan kurangnya 

komitmen dari manajemen perusahaan. 

 

Berdasarkan perubahan PSAK dan latar belakang di atas 

penulis tertarik untuk mengambil penelitian tugas akhir dengan 

judul “Analisis Penerapan Psak 201 Dalam Penyajian 

Laporan Keuangan Di PT. Cisadane Sawit Raya Tbk Tahun 

2024.” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 

Penerapan PSAK No.201 dalam Penyajian Laporan Keuangan di 

PT. Cisadane Sawit Raya Tbk Tahun 2024.” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Untuk mengetahui dan menjelaskan penerapan PSAK No. 

201 dalam penyajian laporan keuangan di PT Cisadane Sawit 

Raya Tbk Tahun 2024. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

Penulis melakukan penelitian pada perusahaan ini 

dengan harapan agar penelitian ini dapat berguna bagi 

semua pihak, antara lain: 

1. Bagi Penulis 

Keberhasilan dalam penelitian ini mampu 

dijadikan sebagai metode dalam menerapkan ilmu 

akuntansi untuk menyusun laporan keuangan yang 

didapat selama perkuliahan. 

2. Bagi Pihak Lain 

Menambah wawasan pengetahuan mengenai 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan PSAK No. 201 

sebagai referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

topik ini. 

3. Bagi Mahasiswa dan Kampus. 

Laporan ini bermanfaat karena mahasiswa akhir dapat 

menggunakannya sebagai refrensi dan untuk kampus, 

laporan ini bermanfaat sebagai bahan pembelajaran yang 

dapat di gunakan oleh para dosen. 

E. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan 

menghindari pembahasan menjadi terlalu luas, maka 

penulis perlu membatasinya. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penyajian data kuantitatif berupa laporan keuangan PT. 

Cisadane Sawit Raya Tbk. untuk tahun 2024 

2. Menganalisis penerapan PSAK 201 pada laporan keuangan 

PT. Cisadane Sawit Raya Tbk. dalam hal ini peneliti akan 

lebih terfokus terhadap laporan keuangan, seperti : 
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a) Laporan Posisi Keuangan 

b) Laporan Laba Rugi& Penghasilan Komprehensif Lain 

c) Laporan Perubahan Ekuitas 

d) Laporan Arus Kas 

e) Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian 

terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama 

dalam hal tema kajian. Penelitian yang akan dilakukan 

mengenai Penerapan PSAK 201 Dalam Penyajian Laporan 

Keuangan PT. Cisadane Sawit Raya Tbk, kesamaan 

penelitian yang dilakukan adalah sama-sama menjelaskan 

tentang penerapan PSAK 201 dalam penyajian laporan 

keuanagan PT. Cisadane Sawit Raya Tbk sedangkan 

perbedaannya adalah amandemen yang diterapkan pada 

PSAK No. 1 pada penelitian sebelumnya Revisi tahun 2022 

sedangkan penulis menggunakan amandemen PSAK No. 

201. 

Laporan keuangan merupakan sarana yang bisa 

digunakan oleh entitas untuk mengkomunikasikan keadaan 

terkait dengan kondisi keuangannya kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan baik yang berasal dari internal entitas 

maupun eksternal entitas. Adapun Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 201 Paragraf 09 

memaparkan pengertian laporan keuangan yang berbunyi 

laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Pada 

umumnya laporan keuangan terdiri dari laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, 

laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
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Laporan keuangan dibuat untuk mengetahui kondisi 

finansial perusahaan secara keseluruhan. Dengan demikian, 

para stakeholder dan pengguna informasi akuntansi bisa 

melakukan evaluasi dan cara pencegahan dengan tepat dan 

cepat jika kodisi keuangan usaha mengalami masalah atau 

memerlukan perubahan. 

 

 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk 

memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik 

pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan 

keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai 

kebutuan perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya 

laporan keuangan mampu memberikan informasi keuangan 

kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan. PSAK No. 201 Paragraf 

09 memaparkan tujuan laporan keuangan ialah untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga 

menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada 

mereka. 
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B. Komponen Laporan keuangan 

Menurut PSAK No.201 ada enam jenis komponen 

utama laporan keuangan yaitu: 

1. Laporan Laba Rugi & Penghasilan Komperehensif Lain 

Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 

( laporan penghasilan komprehensif) menyajian 

sebagai tambahan atas bagian laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain : 

a. Laba rugi 

b. Total penghasilan komprehensif lain 

c. Penghasilan komprehensif untuk periode berjalan, 

yaitu total laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain. 

Jika entitas menyajikan laporan laba rugi 

komperehensif tersendiri, maka entitas tidak 

menyajikan bagian laba rugi dalam laporan yang 

menyajikan laporan penghasilan komprehensif . 

 

 

Entitas menyajikan pos-pos berikut,sebagai tambahan 

atas bagian laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain,sebagai alokasi dari laba rugi dan penghasilan 

komperehensif lain selama periode: 

1) Laba rugi selama periode yang dapat 

diaitribusikan kepada: 

a) Kepentingan nonpengendali; dan 

b) Pemilik entitas induk. 
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2) Penghasilan komperehensif selama periode yang 

dapat diatribusikan kepada: 

a) Kepentingan nonpengendali; dan 

b) Pemilik entitas induk 

 

 

Jika entitas menyajikan laba rugi dalam suatu laporan 

tersendiri, maka entitas menyajikan (1) dalam laporan 

tersebut. 

 

laporan laba rugi : 

 

Sebagai tambahan atas pos-pos yang disyaratkan oleh 

SAK Indonesia, bagian laba rugi atau laporan laba rugi 

mencakup pos-pos yang menyajikan jumlah berikut 

untuk periode : 

1) Pendapatan disajikan secara terpisah: 

a) Pendapatan bunga dihituung menggunakan 

metode bunga efektif; dan 

b) Pendapatan asuransi (PSAK 117 : kontrak 
asuransi) 

2) Keuntungan dan keugian yang timbul dari 

penghentian pengakuan aset keuangan biaya yang 
diamortisasi. 

3) Beban jasa asuransi dari kontrak yang di terbitkan 

dalam ruang lingkup PSAK 117 

4) Pendapatan atau beban dari kontrak reasuransi 
milikan 

5) Biaya keuangan 

a) Kerugian penurunan nilai (meliputi 

pembalikan kerugian penurunan nilai atau 

keuntungan penurunan nilai) sebagaimana 

ditentukan  berdasarkan    PSAK  109: 
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Instrumen Keuangan Bagian 5.5 

 

b) Pengahsilan atau beban keuangan asuransi 

dari kontrak yang diterbitkan dalam ruang 

lingkup PSAK 117 

c) Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan 

ventura bersama dicatat dengan 

menggunakan metode ekuitas. 

6) Bagaian laba rugi dan entitas asosiasi dan ventura 

bersama yang dicatat dengan menggunakan metode 

ekuitas 

a) Jika aset keuangan direklasifikasi keluar dari 

kategori pengukuran biaya perolehan 

diamortisasi sehingga diukur pada nilai wajar 

melalu laba rugi, keuntungan atau kerugian 

yang berasal dari selilih antara biaya 

perolehan di amortisasi sebelumnya dari aset 

keuangan dengan nilai wajar aset keuangan 

tersebut pada tanggal di reklasifikasikan. 

b) Jika aset keuangan direklasifikasikan dari 

kategori pengukuran nilai wajar melalu 

penghasilan komperehensif lain sehingga di 

ukur pada nilai wajar mwlalui laba rugi, maka 

keuntungan dan kerugian kumulatif yang 

sebelumnya diakui dalam penghasilan 

komperehensif lain direklasifikasikan ke laba 

rugi. 

7) Beban pajak 

8) Dikosongkan 

9) (ea) jumlah tunggal untuk total operasi yang 

dihentikan (lihat PSAK 58 : aset tidak lancar yang 
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dikuasai untuk di jual dan operasiyang dihentikan) 

10) (f-i) dikosongkan 

 

Informasi yang disajikan dalam bagian penghasilan 

komprehensif lain menyajikan pos-pos untuk jumlah 

sealama periode : 

a) Pos-pos penghasilan komprehensif lain ( selain 

jumlah dalam paragraf (b)), yang diklasifkasikan 

berdasarkan sifat dan di kelompokkan sesuai 

dengan SAK : 

(i) Tidak akan direklasifikasikan lebih lanjut 
ke laba rugi ; dan 

(ii) Akan direklasifikasikan lebih lanjut ke laba 

rugi ketika kondisi tertentu terpenuhi 

b) Bagian penghasilan komprehensif lain atas entitas 

asosiasi dan ventura bersama yang dicatat 

menggunakan metode ekuitas, di pisahkan kedalam 

bagian pos berdasarkan SAK Indonesia : 

 

(i) Tidak akan direklasifikasikan ke laba rugi; dan 

 

(ii) Akan direklasifikasikan lebih lanjut ke laba rugi 

ketika kondisi terpenuhi. 

 

 

 

2. Laporan Posisi Keuangan 

 

Informasi yang disajikan dalam laporan posisi 

keuangan mencakuppenyajian jumlah pos-pos berikut: 

a. Aset tetap 

b. Properti investasi 

c. Aset takberwujud 

d. Aset keuangan ( tidak termasuk yang disajikan 
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pada (e), (h), dan (i) 

e. Investasi yang dicatat dengan menggunakan metode 
ekuitas 

f. Aset biologis dalam ruang lingkup PSAK 241: 

Agrikultur 

g. Persediaan 

h. Piutang usaha dan piutang lain 

i. Kas dan setara kas 

j. Total aset yang diklasifikasikan sebagai aset yang 

dimiliki untuk di jual dan aset yang termasuk dalam 

kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai 

dimiliki untuk dijual sesuai dengan dengan PSAK 

58: Aset Tidak Lancar dikuasai untuk dijual dan 

Operasi yang dihentikan 

k. Utang usaha dan utang lain 

l. Provisi 

m. Liabilitas keuangan ( tidak temasuk jumlah yang 

disajikan dalam (k) dan (l) 

n. Portofolio kontrak dalam ruang lingkup PSAK 117 yang 

merupakan Liabilitas, dipisahkan sebagaimana 

disyaratkan dalam PSAK 117 paragraf 78 

o. Liabilitas dan aset untuk pajak kini sebagaimana 

didefinisikan dalam PSAK 212: Pajak penghasilan 

p. Liabilitas dan aset pajak tangguhan, sebagaimana 

didefinisikan dalam PSAK 212 

q. Liabilitas yang termasuk dalam kelompok lepasan 

yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual 

sesuai dengan PSAK 58 

r. Kepentingan nonpengendali, disajikan sebagai 

bagian dari ekuitas, modal saham dan cadangan 

yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 
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induk. 

 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

 

Informasi yang disajikan dalam laporan peruahan 

ekuitas. Entitas menyajikan laporan perubahan 

ekuitas sebagaimana disyaratkan oleh paragraf 10. 

Laporan perubahan ekuitas mencakup informasi 

sebagai berikut : 

Total penghasilan komprehensif selama periode 

berjalan, yang menunjukkan secara tersendiri jumlah 

total yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk dan kepada kepentingan nonpengendali. 

a. Untuk setiap komponen entitas, dampak 

penerapan retrospektif atau penyajian kembali 

secara retrospektif sesuai dengan PSAK 

208:Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi 

Akuntansi, dan Kesalahan 

b. Dikosongkan 

c. Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi 

anatara jumlah tercatat pada awal dan akhir 

periode, secara tersendiri mengungkapkan 

masing-masing perubahan yang timbul dari : 

1) Laba rugi 

2) Penghasilan komprehensif lain 

3) Transaksi dengan pemilik dalam 

kapasitasnya sebagai pemilik, yang 

menunjukkan secara tersendiri kontribusi 

dari dan distribusi kepada pemilik dan 

perubahan hak kepemilikan atas kepentingan 

pada entitas anak yang tidak menyebabkan 

hilangnya pengendalian. 
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4. Laporan Arus Kas 

Informasi arus kas menyediakan dasar bagi pengguna 

laporan keuangan untuk menilai kemampuan entitas dalam 

menghasilkan kas dan setara kas dan kebutuhan entitas 

dalam menggunakan arus kas tersebut. PSAK 207 : 

Laporan Arus Kas mengatur persyaratan penyajian dan 

pengungkapan informasi arus kas. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

 

a) Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan 

laporan keuangan dan kebijkan akuntansi 

spesifik yang digunakan sesuai dengan paragraf 

117-124 

b) Mengungkapkan informasi yang disyaratkan 

oleh SAK indonesia yang tidak disajikan 

dibagian manapun dalam laporan keuangan; dan 

c) Menyediakan informasi yang tidak disajikan 

dibagian manapun dalam laporan keuangan , 

tetapi informasi tersebut relevan untuk 

memahami laporan keuangan 

 

6. Informasi Komparatif 

Entitas menyajikan informasi komparatif terkait 

dengan periode sebelumnya untuk seluruh laporan 

keuangan periode berjalan, kecuali diizinkan atau 

disyaratkan lain oleh SAK. 

a) Informasi komparatif yang bersifat naratif dan 

deskriptif dari laporan keuangan periode 

sebelumnya diungkapkan jika relevan. 

b) Entitas menyajikan minimal, dua laporan posisi 

keuangan, dua laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain, dua laporan laba rugi terpisah 
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(jika disajikan), dua laporan arus kas dan dua 

laporan perubahan ekuitas, serta catatan atas 

laporan keuangan terkait. 

 

 
Tabel 1. Perbandingan PSAK 201 Revisi 2022 Dengan PSAK 201 

 

Aspek PSAK 01 Revisi 2022 PSAK 201 Tahun 
2024 

Judul Penyajian Laporan 
Keuangan 

Penyajian Laporan 
Keuangan 

Tanggal Efektif 1 Januari 2022 1 Januari 2024 

Dasar Adopsi IAS 1 (Revisi 2018) IAS 1 (Revisi 2022) 

Tujuan Memberikan panduan 

tentang penyajian 

laporan keuangan yang 

wajar, informatif, dan 

sebanding 

Mengatur 

persyaratan   bagi 

penyajian  laporan 

keuangan,struktur 

laporan  keuangan 

dan persyaratan 

minimum isi laporan 

keuangan. 

Ruang Lingkup Berlaku untuk semua 

entitas, kecuali entitas 

mikro dan entitas 

syariah 

Berlaku untuk semua 

entitas, termasuk 

entitas syariah dan 

laporan   keuangan 
interim ringkas. 

Laporan 

Keuangan 

Wajib 

- Neraca 
- Laporan Laba Rugi 

- Laporan Arus Kas 

- Laporan Perubahan 

Ekuitas 

- Catatan atas Laporan 

Keuangan 

- Neraca 

- Laporan Laba Rugi 

& Penghasilan 

Komperehensif 
- Laporan Arus kas 

- Laporan Perubahan 

Ekuitas 

- Catatan Atas laporan 

keuangan 
- Informasi 

Komparatif 

Penyajian - Struktur laporan 

keuangan lebih kaku 

- Klasifikasi aktiva dan 

pasiva berdasarkan 

jangka waktu 

- Struktur laporan 

keuangan lebih 

fleksibel dan 

terstruktur 
- Klasifikasi aktiva 

dan pasiva 
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  berdasarkan liqidity 

Pengungkapan - Pengungkapan 
informasi keuangan 

yang terbatas 

- Pengungkapan 

kebijakan akuntansi 

signifikan tidak 

ditegaskan secara 
eksplisit. 

- Pengungkapan 

informasi keuangan 

yang lebih luas dan 

spesifik. 

- Pengungkapan 

kebijakan akuntansi 

“material”, bukan 
hanya signifikan. 

Penilaian Fokus Utama 

- Umum, tidak terlalu 

- Rinci 

- Penilaian disebutkan 

secara umum 

Fokus Utama 

- Lebih jelas dan 

rinci tentang 

penilaian 

- Penilaian disebutkan 

secara jelas contoh : 
nilai wajar. 
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C. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. Penelitian terdahulu 
 

 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Ayu Fitri 

Rosianie, & 

Edi Kurniawan. 

(jurnal) 

Analisis 

laporan 

Keuangan 

Menurut 

PSAK 01 Pada 

PT 

Metropolitan 

Kentjana Tbk. 

Perbandingan Untuk   penyajian 

pos-pos yang ada di 

dalam neraca  PT 

Metropolitan 

Kentjana Tbk telah 

sesuai dengan PSAK 

01  diantaranya 

terdapat: aset lancar, 

aset    tetap, 

persediaan,  hutang 

usaha, kas dan setara 

kas, neraca  yang 

disajikan oleh  PT 

Metropolitan 

Kentjana Tbk sudah 

sesuai dengan PSAK 

01. Dimana menurut 

PSAK 01 Neraca 

harus menyajikan 18 

akun,  seperti:    aset 

tetap,     property 

investasi, aset tidak 

berwujud,       aset 

lancar,    Investasi 

yang dicatat dengan 

metode ekuitas, aset 

biologis, persediaan, 

piutang usaha dan 

piutang lain, kas dan 

setara kas, total aset 

yang 

diklasifikasikan 

sebagai  aset  yang 

dimiliki    untuk 

dijual, hutang usaha 

dan hutang   lain, 

provisi,    liabilitas 
keuangan, liabilitas 

dan aset untuk pajak 
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    kini, liabilitas dan 
aset  pajak 

tangguhan, liabilitas 
yang termasuk 

dalam kelompok 

yang dilepaskan 

yang 

diklasifikasikan, 

kepentingan non 

pengendali dan 
modal saham.(Ayu 

Fitri Rosanie, 2021) 

2. Riani Tanjung, 
SE.,M.Si.,Ak.,CA 

(Jurnal) 

Analisis 

Implementasi 

PSAK No. 1 

Angkasa Pura 

II 

Kualitatif 
Deskriptif 

Berdasarkan 

penelitian yang 

dilakukan, 

disimpulkan bahwa 

penerapan PSAK 

No.1 pada laporan 

keuangan sudah 

dilakukan pada 

penyajian Laporan 

Keuangan PT. 

Angkasa Pura II 

periode 2020-2022 

yang terdapat pada 

BEI. Kemudian 

hasil dari penelitian 

ini adalah: 

tahun 2020 &2021 

tidak sesuai di 

bagian caatatan atas 

laporan 

keuangannya lalu di 

tahun 2022 sudah 

sesuai untuk catatan 

atas laporan 

keuangan nya.(Riani 
Tanjung, SE., M.Si., 

Ak., 2024) 

3 Tuntun Ariadi 

Sukanta 

Analisis 

Penerapan 

PSAK No 1 

tentang 
Penyajian 
Laporan 

Kauangan 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

CV. Mekar Jaya 

sudah menerapkan 

PSAK No.1 mulai 
dari laporan posisi 

keuangan, laporan 
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  Pada CV. 
Mekar Jaya 

 laba rugi 

komprehensif, 

laporan arus kas dan 

catatan atas laporan 

keuangan, namun 

belum sepenuhnya, 

hanya laporan 

perubahan ekuitas 

yang tidak disajikan 

dan juga masih 

terdapat banyak 

istilah akuntansi 

yang belum 

diperbaharui sesuai 

dengan istilah 

terbaru.(Sukanta, 
2022) 

4. Zazilatul Rochma 

Setyani Putri, 

Arik Susbiyani, 

Dra Yulinartati, 

Nina Martiana. 

Analisis 

penerapan 

PSAK 201 

Tentang 

penyajian 

Laporan 

Keuangan di 

PT Sinar Mas 

Agro 

Resources And 

Tecnolology 

Tbk 

Kualitatif 

Deskriptif 

Laporan keuuangan 

PT Sinar Mas Agro 

Resources And 

Technology Tbk 

tahun 20022 telah 

sesuai dengan 

PSAK 201 sebelum 

Amandemen masih 

belum sesuai . Hal 

tesebut dapat dilihat 

pada catatan atas 

laporan keuangan 

nya yang 

menjelaskan bahwa 

untuk kebijakan 

PSAK 201 

Amandemen tentang 

istilah “Signifikan” 

menjadi 

“Material”Masih 

belum 

diterapkan.(Septyani 
Putri et al., 2024) 

5. Maeshallino 
Jordy Wantah 

Analisis 

penerapan 

PSAK 201 
tentang 

penyajian 

Laporan 

Deskriptif 
Kualitatif 

Bagi pengguna 

eksternal, Perum 

Bulog hanya 

menyajikan laporan 
keuangan dua jenis 

yaitu Laporan 
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  Keuangan 

Pada Perum 

Buolg Divre 

Sulut Dan 

Gorontalo. 

 Neraca dan Laporan 

Laba Rugi. Dalam 

PSAK No.1 terdapat 

lima unsur laporan 

keuangan, tetapi 

pada Perum Bulog 

hanya menyajikan 

dua laporan 

keuangan.(Wantah, 
2015) 

6 Fitri Yulianis, 

Ummu Puteri 

Sari, Wiwi 

Yulianti. 

Analisis 

Penerapan 

PSAK No.01 

Tentang 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan di 

Amal usaha 

‘Aisyiyah 

Pariaman(Studi 

Kasus Pada 

Rumah Sakit 

‘Aisyiyah 

Pariaman) 

Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukan 

laporan keuangan 

Rumah Sakit 

‘Aisyiyah Pariaman 

belum sepenuhnya 

sesuai dengan 

PSAK No. 1, 

didalam laporan 

keuangan yang 

disajikan oleh 

Rumah Sakit 

‘Aisyiyah Pariaman 

hanya menyajikan 

dua komponen 

laporan keuangan 

yaitu laporan posisi 

keuangan dan 

laporan laba rugi 

sedangakan laporan 

keuangan yang 

lengkap menurut 

PSAK No. 1 

terdapat lima 

komponen laporan 

keuangan yaitu 

laporan posisi 

keuangan, laporan 

laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, 

laporan arus kas dan 

catatan atas laporan 

keuangan.(Yulianis 

et al., 2021) 
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7. Rita Sri Utami Analisis 

Penerapan 

PSAK 201 

Revisi 2019 

Tengtang 

penyajian 

Lapotan 

keuangan pada 

PT . IPM 

Sidoarjo. 

Wawancara 

Dengan Staf 

dan metode 

pengumpulan 

data 

menggunakan 

metode 

observasi. 

Berdasarkan hasil 

penelitian dapat 

disimpulkan bahwa 

PT. International 

Packaging 

Manufacturing (PT. 

IPM) sudah 

menerapkan PSAK 

No. 1 dan laporan 

keuangannya sudah 

mencakup dari 

unsur-unsur PSAK 

No. 1. Pada laporan 

keuangan PT. 

International 

Packaging 

Manufacturing (PT. 

IPM) sudah terdiri 

dari Neraca, 

Laporan Laba Rugi, 

Laporan Arus Kas, 

Laporan Perubahan 

Ekuitas dan Catatan 

atas Laporan 

Keuangan.(Utami, 
2019) 

8 Lira Fadia Rahma Penerapan 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarkan 

PSAK 201 dan 

Tata kelola 

Yang Baik 

Pada 

Perusahaan 

Ades. 

Kualitatif Perusahaan ADES 

telah menyajikan 

lima komponen 

laporan keuangan 

sesuai dengan 

PSAK 201 yaitu 

laporan posisi 

keuangan, laporan 

laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, 

dann catatan atas 

laporan keuangan. 

Dari kelima 

komponen tersebut 

terdapat satu laporan 
Majalah Ilmiah 

FISIP UNTAG 
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    Semarang, volume 

20. No 1 April 2023 

keuangan 

perusahaan ADES 

yang belum sesuai 

dengan PSAK 201 

yaitu pada laporan 

laba rugi. 

Perusahaan ADES 

ini juga telah 

menerapkan aspek 

pendekatan yaitu 

aspek keras dan 

aspek lunak serta 

menerapkan juga 

lima prinsip dari 

corporate 

governance yaitu 

prinsip transparansi, 

akuntanbilitas, 

responsibilitas, 

independensi, dan 

kesetaraan. Dengan 

menerapkan dua hal 

tersebut diharapkan 

perusahaan ADES 

dapat berjalan 
dengan baik(Lira 

Fadia Rahma, 2023) 

9. Anne Monica 

Fresty 

Analisis 

Penerapan 

PSAK 01 

Tentang 

Penyajian 

Laporan 

kauangan di 

Agen Sherlina 

Oriflame 

Marpoyan 

Pekanbaru. 

Deskriptif 

Komparatif 

Laporan keuangan 

agen sherlina 

oriflame marpoyan 

pekanbaru belum 

mematuhi PSAK 

No. 01, terutama 

disebabkan oleh 

kurangnya 

pemahaman 

manajemen 

mengenai standar 

akuntansi yang 

berlaku. Ini 

menunjukkan perlu 

adanya perbaikan 

dalam penyusunan 

laporan keuangan 
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    guna memenuhi 

kebutuhan 

pelaporan yang 

lebih akurat sesuai 

dengan PSAK No. 
01.(Fresty, 2019) 

10 Fariyatul 

Imamah, 

Uswatun 

Khasanah. 

Analisis 

Penerapan 

PSAK No. 01 

pada laporan 

Kuangan di 

Bank Mini 

SMK PGRI 

Nurul Ihsan 

Kualitatif Hasil Penelitian Ini 

Menunjukkan 

bahwa dalam 

penyusunan laporan 

keuangan yang 

disajikan oleh bank 

mini SMK PGRI 

Nurul Ihsan belum 

sesuai dengan 

ketentuan PSAK 

No. 01. Laporan 

keuangan yang 

disajikan hanya dua 

jenis laporan 

keuangan, yaitu 

laporan laba rugi 

dan laporan arus 

kas. Selain itu, ada 

beberapa komponen 

dalam laporan 

keuangan yang 

disajikan juga 

kurang 

tepat.(Imamah, 

Fariyatul & 
Khasanah, 2023) 



23  

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan 

dalam suatu penelitian yang dimulai pada perumusan masalah 

sampai membuat suatu kesimpulan. Pendekatan penelitian ada 

dua yaitu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kuantitatif merupakan informasi atau data yang 

disajikan berupa angka sedangkan pendekatan kualitatif 

merupakan informasi atau data yang disajikan berupa 

pernyataan. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yaitu menggambarkan teori yang terdapat pada PSAK 

No. 201 tentang penyajian laporan keuangan dengan laporan 

keuangan yang disajikan PT. Cisadane Sawit Raya Tbk. 

B. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang di terapkan dalam penelitian ini adalah 

penerapan PSAK No. 201 Pada Laporan Keuangan PT. 

Cisadane Sawit Raya Tbk. 

C. Metode Pengumpulan Data 

1. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini mengambil data dari Annual Report sumber ( 

https://www.csr.co.id ) di PT. Cisadane Sawit Raya Tbk, 

penelitian ini akan di laksanakan pada bulan April – Juni 

tahun 2025 . 

2. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan untuk penelitian penulis 

mengumpulkan data berupa laporan keuangan dan 

melakukan pengolahan serta analisis terhadap laporan 

keuangan tersebut. 

https://www.csr.co.id/
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3. Jenis dan sumber data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kualititatif. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang bersumber dari catatan yang ada pada 

perusahaan dan sumber lainnya, data sekunder ini dapat 

diperoleh memalaui situs website PT. Cisadane Sawit 

Raya Tbk dan data yang dimaksud meliputi laporan 

keuangan dan catatan atas laporan keuangan. 

D. Metode Analisis Hasil Data 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

pembahasan ini adalah metode deskriptif. Penelitian deskriptif 

dalah metode yang bertujuan untuk menggambarkan suatu 

keadaan perusahaan secara sistematis. Cara menganalisis data 

tersebut yaitu dengan mendeskripsikan atau menggambar data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya penerapan PSAK 

No.201 tentang penyajian laporan keuangan pada perusahaan 

kemudian di bandingkan dengan teori yang ada sehingga 

mampu memberikan informasi dan kesimpulan. 

Langkah – langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut : 

a. Mengumpulkan data-data yang diperlukan berupa 

laporan keuangan perusahaan yang terdiri atas laporan 

laba rugi, laporan perubahan ekuitas, neraca, arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan (CALK). 

b. Mendeskripsikan dan melihat bagaimana penerapan 

PSAK No.201 dalam laporan keuangan di PT. Cisadane 

Sawit Raya Tbk. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Laporan Keuangan 

 

Merupakan gambaran data yang di gunakan dalam suatu 

penelitian. Pengujian deskripsi data ini menggunakan data 

kuantitatif yaitu data yang dapat dinyatakan dalan angka dan 

dapat di ukur ukurannya. 

Berikut laporan keuangan pada perusahaan: 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan keuangan konsolidasi adalah laporan yang 

menyajikan pada lampiran posisi keuangan dari hasil 

operasional untuk induk perusahaan dan beberapa anak 

perusahaan, Seakan-akan posisi-posisi tersebut merupakan 

satu perusahaan. Laporan keuangan konsolidasi, laporan 

keuangan perusahaan-perusahaan tersebut digabungkan 

dengan menjumlahkan unsur-unsur yang sejenis seperti aset, 

kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban. Contoh Laporan 

dapat di lihat pada gambar No. 1 yang terdapat pada lampiran. 

 

2. Laporan Laba Rugi Komperehensif & Pendapatan lain 

Laporan laba-rugi komprehensif adalah salah satu laporan 

keuangan yang mengukur seberapa besar keberhasilan 

perusahaan dalam periode tertentu. Melalui laporan ini, 

pengusaha dapat mengetahui kinerja sebuah perusahaan, 

sehingga dapat digunakan untuk penilaian dan melakukan 

prediksi jumlah dan waktu atas ketidak pastian arus kas 
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perusahaan di masa depan. Contoh Laporan dapat di lihat pada 

gambar No. 4 yang terdapat pada lampiran. 

 

3. Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasi 

Laporan perubahan modal atau ekuitas adalah salah satu 

jenis laporan keuangan. Tujuan pembuatannya adalah agar 

perusahaan dapat menggambarkan peningkatan maupun 

penurunan dari aktiva bersih (kekayaan) dalam periode tertentu 

dengan prinsip pengukuran tertentu untuk dianut. Laporan ini 

akan ditemukan pada berbagai perusahaan publik. Sebab, 

sebagian besarnya mempunyai struktur kepemilikan yang 

kompleks dalam perubahan-perubahan akun ekuitas di tahun 

terkait. Contoh Laporan dapat di lihat pada gambar No.6 yang 

terdapat pada lampiran. 

 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas adalah bagian dari laporan keuangan 

suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi 

yang menunjukkan aliran masuk dan keluar uang (kas) 

perusahaan. Laporan arus kas artinya sebuah laporan keuangan 

yang menyajikan arus kas masuk dan kas keluar dari sebuah 

perusahaan. Laporan arus kas juga menyediakan informasi yang 

berguna tentang pola pinjaman perusahaan, pembayaran 

kembali, investasi oleh pemilik dan deviden. Contoh Laporan 

dapat di lihat pada gambar No. 7 yang terdapat pada lampiran. 
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B. Analisis Penyajian laporan Keuangan PT. Cisadane sawit Raya 

Tbk 

 

Bertujuan untuk melakukan pembandingan apakah laporan 

keuangan PT. Cisadane Sawit Raya Tbk telah disajikan sesuai 

dengan PSAK 201 atau masih perlu diakukan penyesuaian dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 3. Penerapan PSAK 201 dalam Penyajian Laporan Keuangan PT Cisadane 

Sawit Raya Tbk Tahun 2024 
 

Komponen 

Laporan 
Keuangan 

Menurut PSAK 201 Penerapan oleh PT 

CSR 

Kesesuaian 

Judul & 

Struktur 

Laporan 

Disusun berurutan: 

Posisi Keuangan, 

Laba Rugi & OCI, 
Perubahan Ekuitas, 

Arus Kas, CALK 

Disajikan lengkap 

dengan judul resmi 

& urutan sesuai 

PSAK 201 

Sesuai 

Laporan 

Posisi 

Keuangan 

Aset & liabilitas 

disusun menurut 

likuiditas 

Aset lancar seperti 

kas, piutang 

disajikan terpisah 
dari aset tetap 

Sesuai, 

lihat 

gambar 1 

Laporan Laba 

Rugi & OCI 

Format 1 laporan. 

OCI harus dipisah 

dari laba rugi 

Terdapat OCI 

material berupa 

rugi selisih kurs 

penjabaran laporan 

keuangan entitas 

yang disajikan 

terpisah pada 

laporan laba rugi 

komprehensif dan 

dijelaskan di 

CALK, sesuai 
PSAK 201. 

Sesuai, 

lihat 

gambar 4 

Perubahan 

Ekuitas 

Memuat saldo awal- 

akhir, laba rugi, 

OCI, transaksi 
pemilik 

Menyajikan saldo 

awal, laba, dividen 

tunai; tidak ada 
transaksi saham 

Sesuai, 

lihat 

lampiran 6 

Laporan Arus 

Kas 

Metode langsung 

dianjurkan; operasi, 

investasi, 
pendanaan dipisah 

Metode langsung, 

kas operasi positif, 

kas akhir naik 

Sesuai, 

lihat 

gambar 7 
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CALK Jelaskan kebijakan, 

estimasi penting, 

risiko, dll 

Disajikan rinci, 

termasuk 

pernyataan patuh 
PSAK 201 

Sesuai, 

lihat 

gambar 9- 
selesai 

Pengakuan Pengakuan 

menyangkut kapan 

suatu aset, liabilitas, 

pendapatan, atau 

beban diakui dalam 

laporan keuangan. 

Pengakuan harus 

memenuhi kriteria 

bahwa informasi 

tersebut dapat 

diukur dengan andal 

dan memberikan 

manfaat ekonomik 

di masa depan. 

Aset seperti kas, 

piutang, dan 

persediaan diakui 

sesuai waktu 

terjadinya transaksi 

dan dapat diukur 

andal. 

Liabilitas seperti 

utang usaha dan 

utang lain diakui 

saat timbul 

kewajiban. 

 

Pendapatan diakui 

pada saat realisasi 

penjualan minyak 

sawit (CPO) 

terjadi. 

Sesuai 

Penyajian Penyajian laporan 

keuangan harus 

mencakup 5 

komponen utama: 

1. Laporan Posisi 

Keuangan, 

2. Laporan Laba 

Rugi dan 

Penghasilan 

Komprehensif 

Lain, 
3. Laporan 

Perubahan 
Ekuitas, 

4. Laporan Arus 

Kas, dan 

5. Catatan Atas 

Laporan 

Keuangan 

(CALK). 
Penyajian harus 

sistematis dan 

Penyusunan 

laporan posisi 

keuangan 

memisahkan aset 

lancar dan tidak 

lancar. 

Tidak ada 

penghasilan 

komprehensif lain 

yang material. 

 

Arus kas disusun 

dengan metode 

langsung, yang 

dianjurkan oleh 

PSAK. 

Sesuai 
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 mudah dipahami.   

Penilaian Penilaian mencakup 

metode untuk 

menilai aset dan 

liabilitas, baik 

berdasarkan biaya 

historis, nilai wajar, 

nilai kini, atau nilai 

yang dapat 

direalisasikan. 

Aset biologis 

(tanaman sawit) 

diukur berdasarkan 

nilai wajar 

dikurangi biaya 

untuk menjual. 

Properti dan aset 

tetap dicatat 

berdasarkan biaya 

perolehan 

dikurangi 

akumulasi 

penyusutan. 

 

Persediaan dinilai 

berdasarkan biaya 

perolehan atau 

nilai realisasi 

bersih, mana yang 

lebih rendah. 

Sesuai 

Pengungkapan Catatan atas laporan 

keuangan wajib 

mengungkapkan: 

Kebijakan akuntansi 

signifikan, 

Estimasi dan asumsi 

penting, 

Risiko utama (misal 

risiko pasar, kredit, 

dan likuiditas), 

Kepatuhan terhadap 

PSAK. 

Mengungkap 

secara lengkap 

dalam CALK: 

kebijakan 

penyusutan aset 

tetap, metode 

pengakuan 

pendapatan, dan 

informasi risiko 

keuangan. 

Ada pernyataan 

eksplisit bahwa 

laporan keuangan 

disusun sesuai 

PSAK. 

Informasi 

tambahan seperti 

remunerasi 
manajemen kunci, 
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  komitmen, dan 

kontinjensi juga 

diungkap. 

 

Pengecualian Menyajikan Aset 

lancar dan tidak 

lancar serta 

liabilitas jangka 

pendek dan jangka 

panjangsebagai 

klasifikasi tersendiri 

dalam laporan 

keuangan ,Kecuali 

jika penyajian 

berdasarkan 

likuiditas 

menyediakan 

informasi yang 
lebih relevan dan 

dapat diandalkan. 

Tidak menerapkan 

penyajian 

berdasarkan 

likuiditas. 

Sesuai 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penyajian 

laporan keuangan sudah mengikuti prinsip-prinsip utama PSAK 201. 

Penyusunan laporan posisi keuangan, laporan laba rugi,laporan 

perubahan ekuitas dan laporan arus kas pada perusahaan sudah 

menerapkan aturan PSAK 201 yang berlaku dan semua sudah tersaji 

pada gambar lampiran . 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa Laporan keuangan 

yang disajikan PT Cisadane Sawit Raya Tbk Sudah sesuai 

dengan PSAK No. 201. PT Cisadane Sawit Raya Tbkt elah 

menggunakan dasar hukum yang sesuai dengan ketentuan 

yang telah diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK). Laporan Keuangan yang disajikan PT Cisadane 

Sawit Raya Tbkberupa Laporan Posisi Keuangan, Laporan 

Laba Rugi Komprehensif, Laporan Perubahan Ekuitas 

Konsolidasi, Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK) 

 
B. Saran 

1. Bagi PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Untuk penyusunan dan penyajian laporan keuangan di 

PT. CISADANE SAWIT RAYA TBK tahun berikutnya 

tetap menerapkan praktik akuntansi yang sudah sesuai 

dengan PSAK No. 201 dan terus konsisten untuk 

diterapkan supaya informasi yang dihasilakan lebih efektif. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih 

lanjut pengaruh penerapan PSAK 201 terhadap keputusan 

investor atau kinerja keuangan perusahaan. 



32  

 

DAFTAR PUSTAKA 

IAI, 2022. SAK (Standar Akuntansi Keuangan) Efektif 1 Januari 2024. 

Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 2024 

 

Ayu Fitri Rosanie, E. K. (2021). Analisis Laporan Keuangan Menurut Psak 01 

Pada Pt Metropolitan Kentjana Tbk. Remittance: Jurnal Akuntansi Keuangan 

Dan Perbankan, 2(1), 81–85. 

 

https://doi.org/10.56486/remittance.vol2no1.198 

Fresty, A. M. (2019). Analisis Penerapan PSAK 01 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan di Agen Sherlina Oriflame Marpoyan Pekanbaru. EKLEKTIK : 

Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Kewirausahaan, 2(01), 301–314. 

Imamah, Fariyatul & Khasanah, U. (2023). Psak Analisis Penerapan Psak No. 01 

Pada Laporan Keuangan Di Bank Mini Smk Pgri Nurul Ihsan. Jurnal 

Ekonomi Dan Kewirausahaan Kreatif, 8(01), 18–25. 

 

Lira Fadia Rahma. (2023). Penerapan Penyajian Laporan Keuangan Berdasarkan 

PSAK 201 Dan Tata Kelola Yang Baik Pada Perusahaan Ades. MIMBAR 

ADMINISTRASI FISIP UNTAG Semarang, 20(1), 203–211. 

 

Riani Tanjung, SE., M.Si., Ak., C. (2024). Jurnal Akuntansi Jurnal Akuntansi. 

Badruzaman JAJANG, 19(1), 29–57. 

 

Septyani Putri, Z. R., Susbiyani, A., Yulinartati, D., & Martiana, N. (2024). 

Analisis Penerapan PSAK 201 tentang Penyajian Laporan Keuangan di PT 

Sinar Mas Agro Resource and Technology Tbk (SMART). BUDGETING : 

Journal of Business, Management and Accounting, 5(2), 905–926. 

Sukanta, T. A. (2022). Analisis Penerapan PSAK No 1 Tentang Penyajian 

Laporan Keuangan Pada CV. Mekar Jaya. Journal Ekonomi, Keuangan, 

Perbankan Dan Akuntansi Syariah, 1(02), 59–74. 

 

Utami, R. S. (2019). Analisis Penerapan PSAK 201 Revisi Tahun 2019 Tentang 

Penyajian Laporan Keuangan Pada PT. IPM Sidoarjo. 42, 1–23. 

Wantah, M. J. (2015). Analisis Penerapan PSAK No.1 Tentang Penyajian Laporan 

Keuangan Pada Perum Bulog Divre Sulut Dan Gorontalo. Jurnal Berkala 

Ilmiah Efisiensi, 15(04), 74–88. 

 

Yulianis, F., Puteri Sari, I., & Yulianti, W. (2021). ANALISIS PENERAPAN 

PSAK NO.1 TENTANG PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN Di AMAL 

USAHA ‘AISYIYAH PARIAMAN (STUDI KASUS PADA RUMAH 

SAKIT ‘AISYIYAH PARIAMAN). Jurnal Menara Ekonomi : Penelitian 

Dan Kajian Ilmiah Bidang Ekonomi, 7(3), 



33  

 

LAMPIRAN 

 

1. Laporan Posisi Keuangan 
 

 

 
Gambar 1. Laporan posisi keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 



34  

 

 
Gambar 2. Laporan posisi keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 3. Laporan posisi keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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2. Laporan Laba Rugi & Penghasilan Komperehensif Lain 
 

Gambar 4. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komperehensif Lain PT Cisadane 

Sawit Raya Tbk 
Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 5. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komperehensif Lain PT Cisadane Sawit 

Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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3. Laporan Perubahan Ekuitas 
 

Gambar 6. Laporan Perubahan Ekuitas PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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4. Laporan Arus Kas 
 

 

 

 

Gambar 7. Laporan Arus Kas PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 8. Laporan Arus Kas PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

 
Gambar 9. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 10. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 11. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 



44  

 

 

Gambar 12. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 13. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 14. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 15. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 16. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 17. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 18. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 



51  

 

 
Gambar 19. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 20.. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 21. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 22. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 23. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 24. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 



57  

 

 

Gambar 25. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 26. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 27. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 28. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 29. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 30. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 31. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 



64  

 

 
Gambar 32. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 33. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 34. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 



67  

 

 
Gambar 35. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 36. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 37. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 38. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 39. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 40. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 41. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 
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Gambar 42. Catatan Atas Laporan Keuangan PT Cisadane Sawit Raya Tbk 

Sumber: Annual Report PT Cisadane Sawit Raya Tbk 


